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Pada situasi dan kondisi normal, setiap fungsi dalam keluarga dapat dijalankan oleh setiap keluarga dengan
baik. Akan tetapi pada situasi dan kondisi tertentu salah satu atau beberapa, bahkan secara keseluruhan
fungsi-fungsi dari keluarga tersebut tidak dapat dijalankan dengan wajar atau sering disebut
ketidakberfungsian keluarga. Ketidakberfungsian sosial keluargaini atau keberfungsian sosial keluarga yang
rendah akan berpengaruh terhadap kehidupan suatu masyarakat. Mengingat keluarga adalah suatu
perwujudan sistem jaringan sosia dimana keberadaan masing-masing keluarga akan menentukan
kelangsungan hidup, bahkan keberadaan masyarakat sangat diwarnai oleh fungsi masing-masing keluarga
dalam mempertahankan dan membangun dirinya maka secara otomatis kehidupan sosial ekonomi
masyarakat pada umumnya juga turut terganggu, seperti melumpuhkan segala sumber daya sehingga
menghambat program-program pembangunan dan kegiatan pemerintahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mengetahui dan menganalisis : (1) hubungan penerapan
mangjemen bencana terpadu (sebagai variabel eksogen X1) dan pemenuhan kebutuhan dasar ( variabel
eksogen X2) pada penanganan masyarakat korban bencana luapan Lumpur Lapindo Sidoarjo (sebagai
variabel endogen X3) di lokasi pengungsian Pasar Baru Porong; (2) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keberfungsian sosial keluarga korban bencana luapan Lumpur Lapindo Sidoarjo (variabel endogen Y) di
lokasi pengungsian Pasar Baru Porong baik secaralangsung maupun tidak langsung; dan (3) mengukur
pengaruh/kontribusi kegiatan penerapan manaemen bencana terpadu, penanganan masyarakat korban
bencana dan pemenuhan kebutuhan dasar terhadap keberfungsian sosial keluarga korban bencana baik
secara parsial maupun simultan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan quesioner untuk menjaring
persepsi para masyarakat korban bencana luapan lumpur Lapindo Sidoarjo yang masih tinggal di lokasi
pengungsian Pasar Baru Porong Sidoarjo. Data yang didapat dianalisis menggunakan metode statistik
analisis korelas dan analisisjaur / path analysis.

Hasil penelitian pertama, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Penerapan Mangemen
Bencana Terpadu dan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat K orban Bencana terhadap Penanganan
Masyarakat Korban Bencana. Dari persamaan substruktur -1, koefisien besarnya pengaruh secara bersama-
samab tersebut adalah 0,57. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan Penerapan Mang emen Bencana Terpadu
dan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat K orban Bencana akan meningkatkan Penanganan Mayarakat
Korban Bencana sebesar 0,57 satuan.

Kedua, Keberfungsian sosial keluarga dipengaruhi oleh faktor langsung dan tidak langsung. Faktor yang
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berpengaruh langsung adalah pemenuhan kebutuhan dasar, yaitu sebesar 0,70 sedangkan faktor yang
berpengaruh tidak langsung adalah penerapan manaemen bencana terpadu, sebesar 0,25. Variabel yang
menyebabkan pengaruh tidak langsung dalam hubungan tersebut adalah variabel Penanganan Masyarakat
Korban Bencana (Z3). Variabel ini disebut variabel intervening / antara dan berfungs sebagai variabel
eksogen pada Keberfungsian Sosial Keluarga (Z4). Secaralangsung Keberfungsian Sosial Keluarga (Z4)
dipengaruhi oleh Penanganan Masyarakat Korban Bencana (Z3) dan Pemenuhan Kebutuhan Dasar (Z2)
melalui persamaan substruktur-2.

Ketiga, pengaruh penerapan mang emen bencana terpadu dan pemenuhan kebutuhan dasar terhadap
keberfungsian sosial keluarga, secara bersama-sama dapat dilihat dari persamaan substruktur 2, yaitu : Z4 =
0,70Z2 + 0,17 Z3. Kontribusi / pengaruh penerapan mang emen bencana terpadu melalui penanganan
masyarakat korban bencana dan pemenuhan kebutuhan dasar secara langsung dan simultan adalah sebesar
87 %. Artinya keberfungsian sosial keluarga dapat dijelaskan oleh faktor penerapan manajemen bencana
terpadu melalui penanganan masyarakat korban bencana dan pemenuhan kebutuhan dasar sebesar 87 9%,
sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain di luar penelitian.

<hr>

In normal situation and condition, every function in afamily can be conducted well by every family. But, in
certain situation and condition one or several, and even the whole functions of afamily can not be conducted
normally as such that is often referred to as family dysfunctionality. This family social dysfunctionality or
low family socia functionality would affect to a community lives. Knowing that family is a social network
system which determine their livelihood, and even community existence, is very much depending on each
family function in maintaining and establishing themselves; therefore, automatically community socio
economic livesin general will also be disturbed, such as paralyzing all resources, that hamper the
development programs and the governance activities.

Thisresearch isaimed to describe, find out and analyze: (1) the relation of integrated disaster management
application (as exogenic variable X1) and the basic need fulfillment (exogenic variable X2) in the handling
of the victims community of Lapindo Overflowed Mud Disaster in Sidoarjo (as endogenic variable X3) at
the evacuees location in Pasar Baru Porong Sidoarjo; (2) the affective factors on the victims? family social
functionality of Lapindo Overflowed Mud Disaster in Sidoarjo (endogenic variable Y) at the evacuees
location in Pasar Baru Porong Sidoarjo both directly and indirectly; and (3) assessing the
effects/contributions of the integrated disaster management application activities, the handling on the
disaster victim community and basic need fulfillment toward the disaster family victims? social functionality
both partially and simultaneously.

The research methodology employed is the survey method by using questionnaires to obtain the disaster
victim community?s perceptions of Lapindo Overflowed Mud disaster in Porong Sub-distric Sidoarjo those
still living at the evacuees location in Pasar Baru Porong Sidoarjo. The data obtained were analyzed through
the use of statistic method, which are correlation analysis and path analysis.

The first finding of the research states that there is positive and significant influence simultaneously between
the Integrated Disaster Management Application and the Basic Need Fulfillment on the Disaster Victims



Community toward the Handling of Disaster Victims Community. From the equation of substructure-1, the
coefficient of the influence simultaneously is 0.57. It means that every increase of 1 unit of the Integrated
Disaster Management Application and the Disaster Victims Community Basic Needs Fulfillment that will
Increase the Disaster Victims Community Handling is 0.57 unit.

Secondly, the family social functionality is affected by direct and indirect factors. The direct factor isthe
basic need fulfillment with 0.70 value while for the indirect factor is the integrated disaster management
application with 0.25 value. The variable producing indirect effect in that relation is the variable of Disaster
Victims Community Handling (as Z3 variable). Thisvariable is referred to as intervening/in-between
variable and functioning as exogenic variable on the Family Social Functionality (as Z4 variable). Directly,
the Family Social Functionality (Z4 variable) is affected by the Disaster Victim Community Handling (Z3
variable) and the Basic Need Fulfillment (Z2 variable) through the equation of substructure-2.

Thirdly, the influence simultaneously of the Integrated Disaster Management Application and the Basic
Need Fulfillment on the Disaster Victims Community toward the Family Social Functionality based on the
equation of substructure-2, that is: Z4 = 0,70 Z2 + 0,17 Z3. The influence of the Integrated Disaster
Management Application through the Disaster Victims Community Handling and the Disaster Victims
Community Basic Needs Fulfillment directly and simultaneously is equal to 87 %. It means that the family
socia functionality can be described by the integrated disaster management application factor through the
disaster victims community handling and the disaster victims community basic needs fulfillment factor that
IS 87%, the remain factors are affected by the outside variables in this research.



